
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah ditemukan pada 

pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode memoriter pada kegiatan muhadharah di Pondok 

Pesantren Modern Al-Muqoddas meliputi 3 tahapan: (1) Tahap Persiapan 

(2) Tahap Pelaksanaan (3) Tahap Evaluasi.  

2. Kemampuan public speaking yang dirasakan oleh santriwati yang telah 

mengikuti kegiatan muhadharah berupa: (1) kemampuan mengatasi lupa, 

(2) kemampuan mengatasi grogi, (3) kemampuan membuka dan menutup 

pidato dengan menggunakan nada suara, artikulasi, dan bahasa tubuh. 

Dengan demikian, kemampuan public speaking santriwati yang mengikuti 

kegiatan muhadharah sudah cukup dikatakan baik berdasarkan temuan 

yang ditemukan penulis selama penelitian dan pengamatan di lapangan. 

Dan terdapat juga rapot mental santriwati yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan public speaking mereka pada kegiatan muhadharah. 

3. Metode menghafal membantu meningkatkan kemampuan public speaking 

santriwati pada kegiatan muhadharah dilihat dari prestasi atau juara yang 

mereka raih pada saat perlombaan PSC (public speaking contes). Dengan 

demikian, metode memoriter mampu membantu dalam meningkatkan 

kemampuan public speaking mereka khususnya pada kegiatan muhadharah 

di Pondok Pesantren Modern Al-Muqoddas. 

 

B. Saran 

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh penulis dalam 

penelitian ini melalui pengamatan dalam kegiatan muhadharah di Pondok 

Pesantren Modern Al-Muqoddas dengan dilengkapi dengan data melalui 

wawancara kepada Direktur KMI, Ustadzah, pengurus, dan dan khususnya 

untuk santriwati yang mengikuti kegiatan muhadharah. Karena 
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muhadharah ini merupakan wadah untuk meningkatkan kemampuan 

santriwati  

yang kelak akan dibutuhkan di dalam masyarakat untuk menyampaikan 

ajaran-ajaran Agama Islam, maka penulis memberikan beberapa saran bagi 

santriwati sebagai berikut: 

1. Agar membuat inovasi dalam pelaksanaan muhadharah sehingga 

kegiatan ini tidak monoton dan tidak membosankan. 

2. Agar supaya mengoptimalkan kegiatan muhadharah dengan 

memberikan tips agar santriwati mampu menghafal dan membuat 

teks pidato lebih baik lagi agar terkesan tidak membosankan. 


